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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Timbulnya Ide

Seni merupakan proses kreatif yang didominasi oleh rasa. Selain itu indra
mata dan perabaan mempunyai peranan yang sangat penting sebagai alat untuk
mengamati dalam proses terciptanya karya seni patung. Seperti yang diungapkan
oleh But Muchtar dalam buku Seni Patung Indonesia:

Kreativitas dalam seni sangat dipengaruhi oleh rasa (feeling, emotion),
sedemikian dahsyatnya emosi tersebut, sehingga rasio yang hakekatnya hadir pada
setiap manusia kurang diberikan peran oleh diri seniman. Rasa yang meluap
dalam takaran yang tak teratur timbul karena getaran karsa, yaitu dorongan
kehendak yang datang dari dalam, dari hati nurani.’

Dengan adanya proses cipta, rasa dan karsa, maka seni memiliki banyak
peranan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam usaha manusia untuk
menghibur diri, mengekspresikan keinginan, sampai pada tingkatan untuk
mengkritisi sesuatu, baik yang bersifat lingkungan, sosial, politik maupun seni itu
sendiri. Soedarso Sp, mengungkapkan dalam bukunya Trilogi Seni bahwa:

Hasil karya seni didorong kelahirannya oleh banyak motivasi. Ada
yang lahir karena keinginan manusia akan hal-hal yang indah, ada yang
karena kehendak manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan
ada gula yang didorong oleh desakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

Faktor-faktor tersebut mempengaruhi dalam terciptanya sebuah karya seni,

tergantung kepribadian senimannya dan setiap zaman selalu mengalami

' But Muchtar, Seni Patung Indonesia,( Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta bekerjasama dengan
Taman Budaya Yogyakarta,1992), p. 22
* Soedarso Sp, Trilogi Seni,(BP ISI Yogyakarta,2006), p.101
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perubahan sesuai keadaan, ruang dan waktu yang terus bergulir sehingga hadirlah
masa sekarang.

Masa sekarang adalah bagian dari masa lalu dan yang akan datang, masa
lalu merupakan sebuah romantisme yang tidak bisa dipisahkan dari masa sekarang.
Penulis yang dahulu hidup di sebuah perkampungan di Bali, mempunyai
hubungan kedekatan dengan lingkungan alam yang masih alami. Dari
pemandangan sawah, pohon-pohon besar yang kadang tumbuh di lingkungan
rumah, maupun di pinggir-pinggir sungai, membawa kita dalam suasana yang
nyaman, karena merasa harmonis dengan keadaan alam itu sendiri. Kita masih
dapat menikmati kicauan burung di atas pohon sebagai tempat singgah dan
berlindungnya, ramah-rumah pun didominasi oleh material kayu.

Kedekatan penulis dengan alam, cukup memberikan penulis pengetahuan
tentang kehidupan yang hbarmonis dengan lingkungan. Alam yang terus
berkembang, berubah tanpa kita sadari. Orang Bali sendiri menghargai pohon
sebagai suatu jiwa yang hidup. Pohon-pohon besar atau tumbuh-tumbuhan akan
diberi sesaji setiap hari fumpek uduh (hari penghormatan pada tanaman) sebagai
tanda keharmonisan hubungan manusia dengan alam.

Saat ini ketika penulis hidup dalam lingkungan urban, begitu banyak
benda atau sesuatu yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya berada di sekitar
kita, yang terkadang menjadi milik kita pula. Benda-benda itu ada karena
memiliki fungsi dan daya guna serta mempunyai bentuk-bentuk yang fungsional,

seperti sebuah tube pasta yang mempunyai bentuk silinder akan disesuaikan
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dengan fungsinya agar enak ditekan untuk mengeluarkan isinya. Semua benda
tersebut memiliki karakteristik sesuai dengan manfaatnya.

Walaupun penulis hidup dalam nuansa modernitas dengan benda-benda
industri, akan tetapi sikap dan kondisi batin tetaplah mempunyai rasa kedekatan
dan kerinduan terhadap alam. Kadang kejenuhan dapat diatasi dengan bermain-
main ke sawah atau tempat-tempat yang masih alami, karena udaranya masih
segar.

Kedékatan emosional dengan alam memberikan suatu rangsangan dalam
batin, yang banyak berhubungan dengan penciptaan karya seni baik dari sisi
motivasi pengiptaan maupun hasilnya kemudian. ® Kebiasaan penulis bergelut
dengan benda-benda keseharian dan lingkungan alam, yang memberikah
kontribusi imajinasi untuk divisualisasikan ke dalam karya seni patung. Karena
banyak kemungkinan visual dan karakteristik visual yang dapat digali dari
permasalahan ini. Dari rangsangan kerinduan terhadap alam dan cara menyikapi
benda-benda yang ditemukan di lingkungan sekitar yang diolah dalam fantasi

bawah sadar, untuk mengungkapkan pengalaman estetis.

B. Rumusan Penciptaan
Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan-
permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaannya. Dalam

proses penciptaan Tugas Akhir Karya Seni ini terdapat beberapa hal yang hendak

3 Soedarso Sp, Ibid, p.14.
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diuraikan dan dianalisis dalam bentuk penulisan maupun karya seni. Adapun
permasalahan tersebut, sebagai berikut:
1. Bagaimana mentransformasikan benda keseharian ke bentuk pohon
dalam karya seni patung?
2. Bagaimana cara menyatukan bentuk pohon dan benda keseharian

secara estetis dengan menggunakan berbagai material?

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:
1. Mentransformasikan behda keseharian ke bentuk pohon dalam karya
seni patung.
2. Menyatukan bentuk  pohon dan benda keseharian dengan

menggunakan berbagai material dan mengungkapkan maknanya.

Manfaat
Ada beberapa manfaat dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini, yaitu
manfaatnya secara internal, yang merupakan lebih kedalam diri penulis
sendiri sebagai perupa dan eksternal yang merupakan manfaat bagi
institusi dan masyarakat luas.
1. Manfaat karya Tugas Akhir ini bagi penulis, sebagai sarana refleksi
dan pengembangan potensi estetis terhadap permasalahan lingkungan

alam.
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7. Secara institusional, dapat mengembangkan ide-ide kreatif tentang
masalah lingkungan dalam lingkungan institusi.
3. Manfaatnya bagi masyarakat, sebagai sarana apresiasi masyarakat

untuk meningkatkan wawasan tentang karya seni patung.

D. Makna Judul

Judul Tugas Akhir ini adalah :
“Citra Pohon Melalui Benda Keseharian™

Untuk menghindari salah pengertian terhadap penulisan judul “Citra
Pohon Melalui Benda Keseharian”, maka perlu diberi penjelasan terhadap
pengertian judul yaitu,

Citra :Gambar rekaan yang ditimbulkan oleh daya-khayal seorang
seniman pada khususnya dan setiap orang pada umumnya. Citra
merupakan buah hasil penginderaan (semsation), pengamatan,
kesan dan daya-khayal yang dipadukan secara tepat.*

Menurut Jalaluddin Rahmat, citra adalah gambaran tentang

realitas dan tidak harus selalu sesuai dengan realitas atau dunia

menurut persepsi kita.?

Menurut Yasraf Amir Piliang, citra adalah Sesuatu yang dapat
ditangkap secara perseptual, akan tetapi tidak memiliki eksistensi

substansial.®

* Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta:PT. Ichtiar Baru — Van Hoeve, 1987),p.680.
> Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),p.223.
S Yasraf Amir Piliang, Dunia Yang Dilipat,(Yogyakarta: Jalasutra, 2004),p.16.
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Pohon : Tanaman tahunan berkayu dengan sebuah batang utama
yang keras dan dapat bercabang setelah agak tinggi dari

permukaan tanah.’

Tumbuhan yang berbatang keras dan besar.”
Benda keseharian  : Sebuah produk buatan manusia yang digunakan dalam
aktivitas sehari-hari
Pengertian judul secara keseluruhan yaitu memvisualisasikan pengamatan,
kesan dan daya khayal tentang pohon sesuai dengan persepsi penulis, yang

berasal dari benda sehari-hari, dalam hal ini mengacu pada benda buatan manusia.

" Ensiklopedi Indonesia, Op.cit, p. 2731.
¥ Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1999. Kamus
Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. Jakarta, p.777
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